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Abstract: Mahsun, 2024. The Influence of Education on the Performance of Employees at the Karangpenang 
District Office, Sampang Regency with Professionalism as an Intervening Variable, Postgraduate Program, 
Wijaya Putra University. The type of research is explanatory, the research approach used is quantitative, the 
research sample is 56 respondents. Data analysis using SPSS and PLS analysis. The objectives of this study are: 
1) To test and analyze the effect of education on the performance of employees at the Karangpenang District 
Office, Sampang Regency; 2) To test and analyze the effect of education on the professionalism of employees at 
the Karangpenang District Office, Sampang Regency; 3) To test and analyze the effect of professionalism on the 
performance of employees at the Karangpenang District Office, Sampang Regency; 4) To test and analyze the 
indirect effect of education on the performance of employees at the Karangpenang District Office, Sampang 
Regency mediated by professionalism. The results of the study indicate that: 1) Education has a significant 
effect on the performance of employees at the Karangpenang District Office, Sampang Regency with an original 
sample value of 0.142; 2) Education has a significant effect on the professionalism of the Karangpenang 
District Office, Sampang Regency with an original sample value of 0.314; 3) Professionalism has a significant 
effect on the performance of employees of the Karangpenang District Office, Sampang Regency with an original 
sample value of 0.464; 4) Employee education has a significant effect on the performance of employees of the 
Karangpenang District Office, Sampang Regency mediated by professionalism with an original sample value of 
0.145. 
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Abstrak: Mahsun, 2024. Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 
Karangpenang Kabupaten Sampang dengan Profesionalisme sebagai Variabel Intervening, Program 
Pascasarjana, Universitas Wijaya Putra. Jenis penelitian adalah eksplanatori, pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif, sampel penelitian sebanyak 56 responden. Analisis data menggunakan analisis 
SPSS dan PLS. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang; 2) Untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh pendidikan terhadap profesionalisme pegawai pada Kantor Kecamatan Karangpenang 
Kabupaten Sampang; 3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang; 4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
tidak langsung pendidikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 
Sampang yang dimediasi oleh profesionalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang 
dengan nilai original sample sebesar 0,142; 2) Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme 
Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang dengan nilai original sample sebesar 0,314; 3) 
Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 
Sampang dengan nilai original sample sebesar 0,464; 4) Pendidikan pegawai berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh profesionalisme 
dengan nilai original sample sebesar 0,145. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Profesionalisme, Kinerja Pegawai. 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi muncul di bawah pengaruh banyak factor seperti tujuan bersama, visi 

dan misi bersama dalam pemahaman keberadaan sekelompok orang. Organisasi yang 

memiliki reputasi baik adalah organisasi yang diakui oleh masyarakat sekitarnya dan 

memberikan manfaat selamamenjadi anggota masyarakat, sehingga dapat mengurangi 

pengangguran. Pendidikan adlah semua pembelajaran dan pengajaran yang melibatkan 

penerapan teori dan praktik. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensiindividu dan 

kelompok melalui beberapa bentuk pembelajaran dan untuk memastikan transformasi 

terbaik dari keterampilan, pengetahuan dan perilaku. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggara dan 

Narimawati (2020), terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Kepler Sinaga 

(2021) dan Seri Hartati (2022), bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian empiris tentang hubungan pendidikan kaitannya 

dengan kinerja pegawai yaitu dilakukan oleh Mandang (2020), temuan penelitiannya 

menjelaskan bahwa pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Adanya perbedaan temuan penelitian terdahulu ini menjadikan landasan peneliti untuk 

melakukan penelitian lanjutan serta menguji kembali apakah pendidikan berpengaruh 

tidak signifikan jika penelitian dilakukan dengan objek yang berbeda yaitu bertempat di 

Kabtor Kecamatan Karangpenang. 

Selaian hal tersebut penelitian empiris yang dilakukan ini akan memberikan nilai 

tambah dalam dunia penelitian khususnya dalam kajian pendidikan terhadap kinerja 

pegawai yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Termotivasi dari temuan 

penelitian tersebut (gap research), maka penelitian ini ingin menguji dan menjelaskan 

peran pendidikan kaitannya dengan kinerja pegawai. Mangkunegara (2020) mengatakan 

bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

petugas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja bukan hanya sekedar mencapai hasil tapi secara luas perlu 

memperhatikan aspek-aspek lain, sebagaimana definisi kinerja menurut Suranta (2020), 

kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.  
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Kinerja pegawai menjadi sangat penting karena penurunan kinerja baik individu 

maupun kelompok dalam suatu organisasi dapat memberi dampak yang berarti dalam 

suatu organisasi. Sehingga dalam hal ini seorang pimpinan memiliki tugas yang cukup 

berat dimana dia harus selalu berusaha meningkatkan kinerjanya dan memberi motivasi 

bagi bawahannya agar dapat meningkatkan kinerjanya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berkaitan dengan kinerja tenaga kesehatan, hal ini tidak terlepas dari dua sisi yaitu dengan 

pendidikan akan mampu meningkatkan profesionalisme seorang pegawai, serta memberi 

kontribusi yang besar terhadap keberhasilan organisasi. Bila artinya dibuat dalam 

pengertian yang lebih luas menjadi kegiatan apa saja dan siapa saja untuk memperoleh 

nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian tertentu dan sekaligus dituntut dari 

pelaksanaan norma-norma sosial dengan baik. Rahmadhani, (2020), menjelaskan “profesi 

merupakan pekerjaan, dapat juga berwujud sebagai jabatan di dalam suatu hierakri 

birikrasi, yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan 

tersebut serta pelayanan baku terhadap masyarakat”.  

Suatu profesi dalam melakukan pekerjaan dengan bersungguh-sungguh untuk 

menjadi seorang profesional.Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Reza (2022), terdapat hubungan yang signifikan antara profesionalisme terhadap kinerja 

karyawan. Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Kartono 

(2018), bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda 

dengan hasil penelitian empiris profesionalisme yang dimiliki oleh karyawan kaitannya 

dengan kinerja karyawan dilakukan oleh Muliaty (2021), temuan penelitiannya 

menjelaskan bahwa profesionalisme berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Ditinjau dari data empiris menunjukkan bahwa organisasi Kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang memiliki ke khasan tersendiri yang akan memberikan 

nilai tambah dalam dunia penelitian khususnya dalam kajian profesionalime terhadap 

kinerja pegawai yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Termotivasi dari temuan 

penelitian tersebut (gap research), maka penelitian ini ingin menguji dan menjelaskan 

peran profesionalisme kaitannya dengan kinerja pegawai. Berdasarkan pengamatan 

peneliti di Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang, terdapat fenomena 

bahwa kinerja pegawai belum tercapai maksimal, hal ini dikarenakan target kerja banyak 

tidak terselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan adanya fenomena terjadi di Puskesmas 

Kowel Kabupaten Pamekasan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang kajian “Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
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Karangpenang Kabupaten Sampang Dengan Profesionalisme Sebagai Variabel 

Intervening”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi tentang pendidikan, profesionalisme dan kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang? 

2. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang? 

3. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme pegawai Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang? 

4. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang? 

5. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh 

profesionalisme? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah tujuan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang pendidikan, profesionalisme dan kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan terhadap profesionalisme 

pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. 

4. Untuk mengguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara tidak langsung pendidikan terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang 

dimediasi profesionalisme. 
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Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat 

ditarik manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, meliputi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Secara khusus, hasil manfaat teoritis dan manfaat praktis dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

- Bagi pengembangan ilmu, 

Hasil penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dan menghasilkan 

konseptual baru penelitian tentang kajian pendidikan, dan pelatihan terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme. 

- Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini untuk mendukung pembaca yang tertarik mendalami ilmu 

sumber daya manusia khususnya tentang pendidikan, pelatihan, profesionalisme 

dan kinerja pegawai. 

- Bagi peneliti selanjutnya. 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

berikutnya yang mengkaji tentang ilmu sumber daya manusia (MSDM) 

khususnya tentang pendidikan, pelatihan, profesionalisme dan kinerja pegawai. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pimpinan Kantor Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang, 

temuan studi ini memberikan masukan dalam rangka meningkatkan kinerja 

pegawai ditinjau dari faktor pendidikan, pelatihan dan profesionalisme. 

b. Bagi manajemen pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 

Sampang, hasil penelitian ini sebagai masukan merumuskan strategi organisasi 

dalam rangka meningkatkan kinerja pegwai melalui pendidikan, pelatihan dan 

profesionalisme. 

c. Bagi Universitas Wijaya Putra, hasil penelitian ini sebagai tambahan bahan 

pustaka untuk menambah khasanah literatur perpustakaan universitas. 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan berbagai teori yang telah 

diungkapkan, maka untuk memperjelas gambaran penelitian ini maka dibuatlah kerangka 

konseptual sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1 

 Kerangka KonseptualKeterangan:  

    = Pengaruh tidak langsung 

    = Pengaruh langsung 

 

Hipotesis Penelitian 

Bedasarkan identifikasi sebelumnya yang telah dipaparkan serta rumusan tentang 

kerangka berpikir penelitian, selanjutnya dirumuskan hipotesis penelian. Hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang. 

H2: Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme pegawai Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. 

H3: Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang. 

H4: Pendidikan berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang dimediasi 

profesionalisme. 

 

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and 

innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 

2020:1419).The research design is a plan to determine the resources and data that will be 

used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 

2020:5).Standard of the company demands regarding the results or output produced are 

 

Kinerja Pegawai 
(Y2) 

Profesionalisme 
(Y1) 

H1 

H2 

H3 

Pendidikan 
(X1) 

H4 
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intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).Time management skills can 

facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksplanatori (Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2019), penelitian eksplanatori 

adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji 

kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel, 

untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel 

lainnya, atau apakah variabel yang disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel 

lainnya. Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori menggunakan metode penelitian 

survey. Menurut Martono, (2019) metode penelitian survey adalah tipe penelitian dengan 

menggunakan kuisioner atau angket sebagai sumber data utama. Dalam penelitian 

survey, responden diminta untuk memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis di 

dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden di olah 

menggunakan teknis analisis tertentu. Dalam penelitian ini data akan diolah dengan 

menggunakan bantuan program Smart PLS.  

PLS (Partial Least Square) merupakan model persamaan struktural SEM yang 

berbasis komponen atau varian. PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari 

pendekatan SEM yang berbasis kovarian menjadi berbasis varian. Pendekatan penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono, (2019) Kuantitaif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara 

yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa 

angka dan program statistik. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data dalam penelitian. 
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3. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung  

Korelasi 
Original 
Sample 

Ket 

Pendidikan -> Kinerja pegawai 0,142 Pengaruh Positif Signifikan 
Pendidikan -> Profesionalisme 0,314 Pengaruh Positif Signifikan 

Profeionalisme -> Kinerja pegawai 0,464 Pengaruh Positif Signifikan 
 

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 3 hipotesis pengaruh langsung, 

ditunjukkan bahwa:  

1) Pendidikan terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung positif dan signifikan 

yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 0,142 dan 

nilai P Values sebesar 0,002. 

2) Pendidikan terhadap profesionalisme berpengaruh langsung positif dan signifikan 

yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 0,314 dan 

nilai P Values sebesar 0,005. 

3) Profesionalisme terhadap kinerja pegawai berpengaruh langsung positif dan 

signifikan yaitu dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 

0,464 dan nilai P Values sebesar 0,000. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Korelasi 
Original 
Sample 

Ket 

Pendidikan -> Profesionalisme -> 
Kinerja pegawai 

0,145 
Positif Signifikan 

(Memediasi Parsial) 
 

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 1 hipotesis pengaruh tidak langsung, 

ditunjukkan bahwa: 

1) Pendidikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme 

berpengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan yaitu dibuktikan dengan 

nilai Original Sample yang dimiliki sebesar 0,145 dan nilai P Values sebesar 0,038. 

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis 

Korelasi 
P Values 

 
Keterangan 

Pendidikan -> Kinerja pegawai 0,002 H1 Diterima 
Pendidikan -> Profesionalisme 0,005 H2 Diterima 
Profesionalisme -> Kinerja Pegawai 0,000 H5 Diterima 
Pendidikan -> Profesionalisme -> Kinerja pegawai 0,038 H6 Diterima 
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Berdasarkan hasil tabel penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat 

signifikansi, jika nilai p-values < 0,05 berarti hipotesis pada penelitian diterima, dan jika 

nilai p-value > 0,05 berarti hipotesis pada penelitian ditolak. 

H1 : Pendidikan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung pendidikan terhadap kinerja pegawai, 

diperoleh nilai P values sebesar 0,002 dengan nilai signifikansi α = 0,05 atau 0,000<0,05, 

artinya bahwa pendidikan terhadap kinerja pegawai diterima. Hipotesis 1 yang 

menyatakan pendidikan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai terbukti 

kebenarannya dan hipotesis 1 diterima. 

H2 : Pendidikan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap  profesionalisme 

pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung pendidikan terhadap 

profesionalisme, diperoleh nilai P values sebesar 0,005 dengan nilai signifikansi α = 0,05 

atau 0,000<0,05, artinya bahwa pendidikan terhadap profesionalisme diterima. Hipotesis 

2 yang menyatakan pendidikan berpengaruh secara langsung terhadap profesionalisme 

terbukti kebenarannya dan hipotesis 2 diterima. 

H5 : Profesionalisme berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung terapi profesionalisme terhadap 

kinerja pegawai, diperoleh nilai P values sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi α = 0,05 

atau 0,000<0,05, artinya bahwa profesionalisme terhadap kinerja pegawai diterima. 

Hipotesis 3 yang menyatakan profesionalisme berpengaruh secara langsung terhadap 

kinerja pegawai terbukti kebenarannya dan hipotesis 3 diterima. 

H6 : Pendidikan berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang dimediasi 

profesionalisme 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung pendidikan terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme, diperoleh nilai P values sebesar 0,038 

dengan nilai signifikansi α = 0,05 atau 0,000<0,05, artinya bahwa pendidikan terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme diterima. Hipotesis 4 yang 

menyatakan pendidikan berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai 

yang dimediasi oleh profesionalisme terbukti kebenarannya dan hipotesis 4 diterima. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan studi persepsi internal organisasi yang melibatkan 

pegawai yang bekerja di kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang sebagai 

responden penelitian. Hasil persamaan SEM PLS yang dijelaskan pada bab sebelumnya 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa model yang dibangun diterima sebagai alat 

analisis dan dapat digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel 

penelitian. Langkah berikutnya akan dibahas hubungan antar variabel penelitian secara 

bertahap sesuai dengan urutan hipotesis penelitian, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pendidikan berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa pendidikan mampu membuat 

perubahan terhadap kinerja pegawai yang semakin optimal meningkat. Pendidikan 

berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi terhadap nilai-nilai kinerja 

pegawai yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan mampu 

menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada 

lingkungan Puskesmas Pakong Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawait, hipotesis 1 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Redho Anggara & Umi Narimawati (2018), tentang pendidikan terhadap kinerja pegawai 

yang menjelaskan temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari pendidikan terhadap 

kinerja pegawai.  Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa 

nilai perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel pendidikan terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0.002 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat 

mencerminkan pendidikan memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Pendidikan sebenarnya telah diterapkan oleh pimpinan kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan 

kinerja pegawai di internal organisasi tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan 

perubahan dam memberikan pelayanan terhadap pegawai agar tujuan organisasi tercapai 

melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan ynag dilakukan tersebut seperti 

kinerja pegawai tercapai melebihi target yang diharapkan organisasi. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pendidikan 

yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Pendidikan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja; 2. Pendidikan untuk meningkatkan cara berfikir dan bertindak 
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inovatif; 3. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan; 4. Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan keahlian. Diantara 4 indikator paling kuat direfleksikan 

adalah indikator pendidikan mencakup pendidikan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pimpinan kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu menampilkan 

pendidikan dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong pegawai agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat semaksimal mungkin dan menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Profesionalisme 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pendidikan berpengaruh 

secara langsung terhadap profesionalisme, artinya bahwa pendidikan mampu membuat 

perubahan terhadap profesionalisme pegawai yang semakin optimal meningkat. 

Pendidikan berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi terhadap nilai-

nilai kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan mampu 

menciptakan profesionalisme pegawai dalam organisasi semakin meningkat khususnya 

pada lingkungan Puskesmas Pakong Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa pendidikan berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme pegawait, hipotesis 1 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Taufiq et al (2020), tentang pendidikan terhadap profesionalisme pegawai yang 

menjelaskan temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari pendidikan terhadap 

profesionalisme pegawai.  Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, 

bahwa nilai perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel pendidikan 

terhadap profesionalisme pegawai sebesar 0.005 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) 

semuanya kuat mencerminkan pendidikan memiliki nilai pengaruh yang signifikan 

terhadap profesionalisme pegawai. Pendidikan sebenarnya telah digunakan oleh 

pimpinan kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang sebagai upaya dan 

komitmen untuk meningkatkan profesionalisme pegawai di internal organisasi tersebut, 

memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap 

pegawai agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-

perubahan ynag dilakukan tersebut seperti profesionalisme pegawai tercapai melebihi 

target yang diharapkan organisasi. 
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Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pendidikan 

yang direfleksikan oleh 4 indikator, meliputi: 1. Pendidikan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja; 2. Pendidikan untuk meningkatkan cara berfikir dan bertindak 

inovatif; 3. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan; 4. Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan keahlian. Diantara 4 indikator paling kuat direfleksikan 

adalah indikator pendidikan mencakup pendidikan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pimpinan Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu menampilkan 

pendidikan dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong pegawai agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat semaksimal mungkin dan menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

 

Profesionalisme Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa profesionalisme 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa profesionalisme 

mampu membuat perubahan terhadap kinerja pegawai yang semakin optimal meningkat. 

Profesionalisme berdampak positif terhadap positif terhadap pemahaman anggota 

organisasi terhadap nilai-nilai kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di 

lingkungan Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa profesionalisme mampu menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi 

semakin meningkat khususnya pada lingkungan Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang. Hal ini dapat diartikan bahwa profesionalisme berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawait, hipotesis 2 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Reza Nurul Ichsan, (2022), tentang terapi profesionalisme terhadap kinerja pegawai yang 

menjelaskan temuan penelitian adanya pengaruh langsung dari profesionalisme terhadap 

kinerja pegawai.  Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa 

nilai perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel profesionalisme 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya 

kuat mencerminkan profesionalisme memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Profesionalisme sebenarnya telah diterapkan oleh pimpinan Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang sebagai upaya dan komitmen untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di internal organisasi tersebut, memiliki tujuan untuk 

melaksanakan perubahan dam memberikan pelayanan terhadap pegawai agar tujuan 



  
 

e-ISSN : 2962-0821; dan p-ISSN : 2964-5298; Hal. 246-264 
 

organisasi tercapai melebihi dari apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan yang 

dilakukan tersebut seperti kinerja pegawai tercapai melebihi target yang diharapkan 

organisasi. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang 

profesionalisme yang direfleksikan oleh 3 indikator, meliputi: 1. Kerjasama; 2. 

Tanggung jawab dan; 3. Sikap disiplin; Diantara 3 indikator paling kuat direfleksikan 

adalah indikator tanggung jawab. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pimpinan Kantor 

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang senantiasa mengarahkan pegawai untuk 

mampu menampilkan profesionalisme dan melaksanakan tugas dengan baik; serta 

mendorong pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal 

mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

 

Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh 

Profesionalisme 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pendidikan berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang dimediasi profesionalisme, artinya 

bahwa profesionalisme mampu memediasi pendidikan terhadap kinerja pegawai yang 

semakin optimal meningkat. Pendidikan berdampak positif terhadap positif terhadap 

pemahaman anggota organisasi terhadap nilai-nilai kinerja pegawai melalui 

profeionalisme yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan Kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi semakin meningkat melalui 

profesionalisme khususnya pada lingkungan Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi, hipotesis 6 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai 

perhitungan P Value menunjukkan nilai signifikansi variabel pendidikan terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi profesionalisme sebesar 0.038 (Nilai signifikansi kurang dari 

0.05) semuanya kuat mencerminkan profesionalisme memiliki nilai pengaruh pada 

pendidikan yang signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi profesionalisme. 

Pendidikan sebenarnya telah diterapkan oleh pimpinan Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang sebagai upaya dan komitmen untuk meningkatkan kinerja pegawai 

di internal organisasi tersebut, memiliki tujuan untuk melaksanakan perubahan dam 

memberikan pelayanan terhadap pegawai agar tujuan organisasi tercapai melebihi dari 
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apa yang diharapkan. Perubahan-perubahan yang dilakukan tersebut seperti 

profesionalisme tercapai melebihi target yang diharapkan organisasi. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang kinerja 

pegawai yang direfleksikan oleh 5 indikator, meliputi: 1. Kerjasama di lingkungan kerja; 

2. Tanggung jawab terhadap pekerjaan; 3. Sikap disiplin; 4. Kepatuhan terhadap 

pimpinan dan; 5. Kemampuan menyelesaikan pekerjaan. Diantara 5 indikator paling kuat 

direfleksikan adalah indikator sikap disiplin terhadap tugas dan pekerjaan. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang senantiasa 

mengarahkan pegawai untuk mampu menampilkan kinerja dan melaksanakan tugas 

dengan baik; serta mendorong pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan 

tingkat seminimal mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data 

mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan mengugunakan 

pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29). The Research model or 

framework is intended to further clarify the essence of the discussion of previous 

research result and the theoretical basis in the research, including the relationship 

between influential variables. (Enny Istanti, et al. 2024 : 150) 

This research will be conducted in three phases : measurement model (external 

model), structural model (internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 

2023 ; 970) Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan 

yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan 

tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 

:82) Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai bagian 

dari proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian 

yang tepat (Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28) Kerja sama antara pemerintah, industri, 

lembaga penelitian dan masyarakat sipil dalam merancang menerapkan, Komitmen dan 

kerja sama yang kuat dari seluruh pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan 

upaya - upaya tersebut. (Gazali Salim et al. 2024 : 63) The SERVQUAL model includes 

calculating the difference between the values given by customers for each pair of 

statements related to expectations and perceptions (Diana Zuhro et al. 2024 : 98)  
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5. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

 Pendidikan di Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang yang 

mendukung atas meningkatnya kinerja para pegawai dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan direfleksikan 

sangat baik oleh responden dalam hal ini pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang yang memiliki nilai paling tinggi dari indikator yang lain dan 

pendidikan tergolong kriteria baik. Variabel profesionalisme juga difungsikan sebagai 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karangpenang Kabupaten Sampang, indikator tanggung jawab direfleksikan sangat 

baik oleh responden sehingga mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari indikator yang 

lain. Variabel kinerja pegawai juga difungsikan sebagai salah satu faktor yang perlu 

ditingkatkan di Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang, indikator 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan direfleksikan sangat baik oleh responden 

sehingga mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari indikator yang lain. 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pendidikan berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 

Sampang, berarti bahwa semakin tinggi nilai pendidikan yang dimiliki pegawai maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pendidikan berpengaruh secara 

langsung terhadap profesionalisme pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang 

Kabupaten Sampang, berarti bahwa semakin tinggi pendidikan yang dimiliki pegawai 

maka akan mendorong profesionalisme pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis 2 diterima. 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa profesionalisme berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 

Sampang, berarti bahwa semakin tinggi nilai profesionalisme yang dimiliki pegawai 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 

diterima. 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pendidikan berpengaruh secara tidak 

langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

profesionalisme pada pegawai Kantor Kecamatan Karangpenang Kabupaten 

Sampang. Hal tersebut berarti bahwa profesionalisme dapat memediasi pengaruh 
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pendjdikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 

diterima. 
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